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ABSTRAK 

 

Chintya Irmanora (2010/16198) Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa yang 

diajar Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) dengan Tipe Jigsaw pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Painan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Padang, 2014 

 

Pembimbing  I. Dr. Syamwil, M.Pd 

 2. Yuhendri Leo Vrista, S.Pd, M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 

diajar menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dengan Tipe Jigsaw pada Mata Pelajaran Ekonomi 

kelas X SMA Negeri 2 Painan. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu 

(quasi ekperiment). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA N 2 

Painan sebanyak 290 siswa. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah Purposive 

Sampling. Data primer diperoleh melalui hasil pretest dan posttest dari sampel pada 

penelitian ini. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji t dengan taraf nyata α 

= 0,05. 

Hasil yang diperoleh menggunakan uji t pada posttest di peroleh thitung -2.288 

sedangkan ttabel -2.013 berada diluar daerah penerimaan Ho maka H0 di tolak. Artinya 

rata-rata kelompok eksperimen 1 mempunyai perbedaan yang signifikan dengan rata-

rata kelompok eksperimen 2.  Dari hasil perhitungan gain score  didapat thitung = -

2,252 berada diluar daerah penerimaan Ho maka Ho di tolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dari pretest dengan 

hasil belajar siswa dari postest.  

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw lebih baik untuk pelajaran manajamen yang membutuhkan pemahaman 

konsep. Dengan demikian disarankan kepada guru bidang studi Ekonomi agar dapat 

memanfaatkan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw agar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci: Kooperatif, STAD, Jigsaw, Hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki peranan penting dalam 

memudahkan kehidupan manusia. Upaya peningkatan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu pendidikan yang 

diharapkan dapat sejalan terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Meningkatnya mutu pendidikan diyakini akan memberikan dampak secara 

langsung terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Semakin baik mutu 

pendidikan dalam suatu Negara, akan semakin baik pulalah kualitas sumber daya 

manusia yang dihasilkan. 

Kualitas sumber daya manusia merupakan indikator penentu bagi setiap 

negara baik negara maju maupun negara yang sedang berkembang untuk 

mengukur kesejahteraannya. Oleh karena itu, agar meningkatnya kesejahteraan 

suatu bangsa perlu ditingkatkan terlebih dahulu kualitas sumber daya manusianya. 

Penciptaan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas haruslah diawali 

dengan peningkatan terhadap kualitas pendidikan itu sendiri.   

Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan diri maupun 

memberdayakan potensi alam atau lingkungan untuk kepentingan hidupnya. 

Usaha untuk meningkatkan diri melalui pendidikan mutlak dilakukan agar tidak 

ketinggalan dalam perkembangan dunia pengetahuan. Tercapainya tujuan 

pendidikan tersebut perlu usaha dari berbagai unsur yang menunjang, baik berasal 
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dari siswa, fasilitas, sekolah, keluarga, maupun tujuan pendidikan itu sendiri. 

Semua unsur tersebut akan menjadi kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, bidang pendidikan mempunyai 

posisi yang sangat penting untuk menuju perkembangan dan kemajuan suatu 

bangsa. Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila ada tanggung jawab dari semua 

pihak untuk peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri. Baik murid, orang tua, 

guru, pemerintah, dan lembaga sekolah serta masyarakat. 

Djamarah dan Zain (1996:10) menyatakan bahwa belajar mengajar selaku 

suatu sistem instruksional mengacu kepada pengertian sebagai seperangkat 

komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Selaku 

suatu sistem, belajar mengajar meliputi suatu komponen, antara lain: tujuan, 

siswa, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua 

komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antar sesama komponen 

terjadi kerjasama. 

Tujuan sebagai arah dari proses belajar-mengajar pada hakikatnya adalah 

rumusan tingkah laku yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa setelah 

menerima atau menempuh pengalaman belajarnya (sudjana, 2009:22). Secara 

garis besar, Benyamin Bloom (sudjana, 2009:22) dalam rumusan tujuan 

pendidikan membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif 

dan ranah psikomotoris sebagai kompetensi belajar yang harus dimiliki siswa 

setelah melalui proses pembelajaran tersebut. 

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus 

mampu melakukan proses edukasi, sosialisasi, dan transformasi. Dengan kata lain, 
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sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampu berperan sebagai proses 

edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan 

mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan 

wadah  proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang lebih 

baik atau lebih maju). 

Perlu peranan seorang guru agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Guru sebagai faktor utama yang mempengaruhi proses pembelajaran, dan 

kinerja guru adalah parameter utama kualitas pendidikan. Kemampuan guru 

merupakan salah satu usaha meningkatkan mutu pendidikan di sekolah karena 

guru merupakan elemen di sekolah yang secara langsung dan aktif bersinggungan 

dengan siswa, kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan mengajar dengan 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, efisien dan efektif. 

Pembelajaran yang dilaksanakan selama ini cenderung berpusat pada guru 

sebagai sumber utama pembelajaran dengan penekanan pada penyebaran materi, 

sementara siswa kurang aktif. Hal ini sudah tidak sejalan dengan perkembangan 

era pengetahuan. Oleh karena itu, perlu suatu strategi pembelajaran aktif yang 

memberikan pengalaman kepada siswa dan siswa itu sendiri menjadi bagian dari 

pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan Observasi awal dan wawancara yang telah penulis lakukan 

pada tanggal 28-31 Agustus 2013 di SMA Negeri 2 Painan menunjukkan bahwa 

masih banyak nilai siswa yang berada di bawah KKM. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas X semester Ganjil tahun ajaran 2013/2014 

seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas X Semester ganjil SMA 

Negeri 2 Painan tahun ajaran 2013/2014 

Kelas 

Nilai 

Rata-

Rata 

Kelas 

KKM 

Jumlah  

Siswa 

Siswa 

tuntas 

Siswa 

Tidak 

tuntas 

% 

Tuntas 

% 

Tidak 

tuntas 

X IPA 1 80,14 75 35 30 5 85,72 14,28 

X IPA 2 69,93 75 35 13 22 37,14 62,86 

X IPA 3 70,07 75 35 9 26 25,71 74,29 

X IPA 4 60,45 75 35 1 34 2,85 97,15 

X IPA 5 65,70 75 36 4 32 11,12 88,88 

X IPA 6 66,30 75 35 7 28 20 80 

X IPS 1 66,59 75 27 6 21 22,22 77,78 

X IPS 2  69,15 75 25 10 15 40 60 

X IPS 3 70 75 27 14 13 51,85 48,15 

Sumber: Data dari guru mata pelajaran ekonomi SMA N 2 Painan tahun ajaran 

2013/2014 

 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama 4 hari mulai 

tanggal 28 Agustus sampai 31 Agustus, tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hal 

tersebut salah satunya disebabkan oleh kurang variatifnya strategi pembelajaran 

yang selama ini digunakan guru ekonomi yang mengajar di kelas X SMA Negeri 

2 Painan. Hal ini terlihat saat pembelajaran yang dilaksanakan masih didominasi 

oleh metode ceramah yang membuat siswa kurang begitu termotivasi dan 

sebagian siswa kurang aktif. Pada hari pertama observasi tanggal 28 Agustus 2013  

terlihat pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah yang divariasikan 

dengan Tanya jawab. Sebagian kecil siswa di dalam kelas memperhatikan dengan 

baik, sedangkan beberapa diantaranya masih sibuk dengan kegiatan yang 

diciptakan.nya sendiri, dari penjelasan ini terlihat kurangnya tanggung jawab 
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siswa secara individu terhadap materi pelajaran. Pada hari kedua observasi tanggal 

29 Agustus 2013 juga terlihat keadaan yang serupa, bedanya beberapa siswa 

memilih keluar kelas dengan berbagai alasan agar tidak mengikuti pembelajaran. 

Pada hari ketiga observasi tanggal 30 Agustus 2013 di kelas yang berbeda proses 

pembelajaran dengan metode ceramah masih belum cukup memberikan kesan 

yang mendalam pada siswa, karena peran guru dalam menyampaikan materi lebih 

dominan dibandingkan keaktifan siswa sendiri. Siswa hanya menerima materi 

sesuai dengan yang diajarkan guru. Siswa tidak aktif bertanya serta mengeluarkan 

pendapat. Pada hari keempat tanggal 31 Agustus 2013 guru mata pelajaran 

memeriksa hafalan  materi yang telah diajarkan sebelumnya, dimana setiap siswa 

diharuskan terlibat untuk memahami materi. Pada kenyataannya banyak siswa 

yang merespon proses pembelajaran jika dirinya dilibatkan secara lansung dalam 

memahami pembelajaran. Hal ini diungkapkan beberapa siswa yang menyatakan 

bahwa mereka merasakan lebih bersemangat dan memahami materi pelajaran jika 

dilibatkan secara lansung dalam proses pembelajaran dibandingkan hanya 

mendengar penjelasan dari guru saja. Metode belajar ceramah membuat sebagian 

besar siswa kesulitan untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah 

diajarkan ketika dilakukan evaluasi pembelajaran dalam bentuk tes. Mereka 

cenderung terpaku pada apa yang dijelaskan oleh guru. Sehingga apabila soal tes 

disajikan dalam bentuk yang berbeda dan menuntut pemahaman siswa, Siswa 

mengalami kesulitan untu mengerjakannya. Lebih sulit lagi bagi siswa apabila 

soal yang diberikan pada saat evaluasi adalah soal pada ranah kognitif untuk 

berpikir tingkat tinggi. Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa pemahaman 
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siswa terhadap suatu materi pembelajaran masih rendah. Hal ini mengakibatkan 

hasil belajar siswa masih banyak yang berada dibawah kriteria ketuntasan 

minimum. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi merupakan 

salah satu masalah yang harus diperbaiki. Dengan membiarkan siswa pasif, 

pendidik sulit meningkatkan dan mengembangkan kemampuan siswa seperti: 

kecakapan berfikir, kecakapan interpersonal, dan kecakapan beradaptasi dengan 

baik. Padahal berbagai kecakapan inilah yang nantinya mereka butuhkan saat 

menjalani kehidupan dewasa mereka. Interaksi guru dengan siswa sangat 

dibutuhkan, dengan interaksi tersebut diharapkan siswa dapat membangun jati diri 

(learning to be). Tuntutan pengetahuan mengharapkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir, beradaptasi dengan baik, dan kecakapan 

ilmiah yang nantinya diperlukan dalam dunia kerja.  

Oleh sebab itu, guru dituntut mempunyai kreatifitas tinggi dalam memilih 

strategi pembelajaran yang inovatif agar meningkatnya pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran ekonomi, yang diharapkan berbanding lurus dengan 

hasil belajar siswa. Tentunya peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan 

dengan banyak cara. Salah satunya adalah dengan strategi pembelajaran 

kooperatif.  

Strategi pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe. Salah satunya 

adalah jigsaw, dimana dalam pembelajaran kooperatif tipe ini kelompok dibagi 

menjadi kelompok ahli dan kelompok asal. Setiap anggota kelompok akan 

mencari materi sesuai dengan topik yang didapatkannya pada kelompok ahli, dan 
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kemudian berbagi pada kelompok asalnya. Penelitian dwi nurlaily (2012) 

menunjukkan ada pengaruh penerapan tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa.  

Strategi pembelajaran kooperatif tipe lainnya yang juga digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah tipe Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) yang memiliki 5 komponen utama, diantaranya penyajian 

materi, kelompok siswa yang terdiri dari 4-5 orang yang berbeda kemampuannya 

saling bekerjasama, berinteraksi dan membantu untuk menyelesaikan tugas 

kelompok. Tujuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran dengan siswa 

lain ataupun dengan guru, meningkatkan hasil belajar akademik siswa berupa 

pemahaman konsep, dapat meningkatkan aktivitas siswa, siswa lebih bebas 

bertanya kepada siswa lain, dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari 

temannya serta mengembangkan keterampilan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menduga bahwa penerapan pengajaran 

kooperatif tipe jigsaw maupun tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa yang Diajar Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Tipe 

Jigsaw pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Painan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah yang 

ditemukan selama proses pembelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 2 Painan 

yaitu: 

1. Peranan guru belum optimal dalam pembelajaran di sekolah 

2. Pembelajaran masih terpusat kepada guru sebagai sumber informasi 

utama dalam belajar 

3. Kurangnya kosentrasi siswa selama proses pembelajaran, sehingga 

siswa kurang merespon dalam proses pembelajaran seperti tidak aktif 

bertanya dan mengeluarkan pendapat 

4. Kurang tanggung jawab siswa secara individu terhadap materi 

5. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 

ekonomi sehingga berakibat terhadap hasil belajar ekonomi siswa yang 

juga rendah 

6. Strategi yang digunakan guru dalam mengajar kurang bervariasi bagi 

siswa, sehingga keinginan dan motivasi belajar peserta didik masih 

tergolong rendah 

7. Kurangnya sumber pembelajaran berupa buku penunjang pelajaran 

yang menyebabkan siswa hanya menunggu sajian dari guru sehingga 

siswa belum dapat belajar secara mandiri. 

 

 

 



9 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis dan luasnya ruang lingkup yang diteliti 

serta untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis membatasi penelitian pada 

“Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Siswa yang diajar menggunakan Strategi 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

dengan Tipe Jigsaw pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 

Painan". 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, rumusan masalah yang akan diteliti adalah: “Apakah terdapat Perbedaan 

Hasil Belajar Ekonomi Siswa yang diajar menggunakan Strategi Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Tipe 

Jigsaw pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Painan?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Melakukan penelitian perlu adanya tujuan agar penelitian tersebut lebih 

terarah. Sesuai dengan permasalahan sebelumnya, penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dengan Tipe Jigsaw pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 

SMA Negeri 2 Painan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program strata satu dan memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bagi ilmu pengetahuan dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmiah 

dalam bidang pendidikan ekonomi dan dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi penelitian ilmu terkait selanjutnya. 

3. Bagi guru-guru ekonomi dapat dijadikan masukan dalam memilih dan 

menentukan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

4. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, meningkatkan keaktifan 

dan kemampuan berpikir siswa serta bekerjasama dengan orang lain 

dalam lingkungan belajarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi yang signifikan antara siswa 

yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe 

student teams achievement division dengan tipe jigsaw pada mata pelajaran 

ekonomi dimana hasil belajar siswa yang diajarkan dengan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  pada kelas X IPS 2 lebih tinggi dari 

kelas X IPS 3 pada siswa SMA N 2 Painan yang menggunakan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division . 

2. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat terlihat dari jumlah gain yang diperoleh yaitu 

996,67 dengan mean 41,53 lebih baik daripada jumlah gain kelompok yang 

diajarkan dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe student teams 

achievement division yaitu 910 dengan mean 35. 

3. Terdapat perbedaan pemahaman materi pada kelas eksperimen1 yang 

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe student teams 

achievement division, siswa cenderung banyak betul pada soal tingkat 

ranah kognitif mengingat dan memahami. Sedangkan pada kelas 

eksperimen2 yang menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe 
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jigsaw tidak hanya menguasai soal tingkat ranah kognitif mengingat dan 

memahami saja, namun siswa juga memahami analisis pembagian bidang-

bidang manajemen serta penerapan manajemen di sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

antara lain: 

1. Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan strategi pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw pada materi pelajaran manajemen, maka 

diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru-guru 

pada umumnya  dan guru Ekonomi khususnya dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa. 

2. Disarankan kepada Kepala Sekolah agar mengajurkan kepada guru 

khususnya Ekonomi untuk menerapkan strategi pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan cara 

mengadakan penataran atau seminar yang berkaitan dengan penggunaan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan srategi pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw di SMA N 2 Painan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan jalan keluar bagi suatu 

permasalahan masih rendahnya hasil belajar siswa khususnya dalam mata 

pelajaran Ekonomi. Karena jika biasanya guru mata pelajaran hanya 
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menggunakan Strategi pembelajaran yang menonton dan kurang 

bervariasi, maka mulai sekarang sebaiknya memperhatikan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

4. Agar pelaksanaan dan tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal, 

hendaknya tersedia fasilitas yang lengkap seperti media pembelajaran, 

sumber belajar dan lingkungan belajar yang kondusif serta guru untuk 

dapat mengelola kelas dengan bak.  

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah strategi 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan srategi pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dapat diterapkan serta memberikan hasil belajar  yang lebih 

baik lagi pada topik maupun mata pelajaran yang lain. 
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